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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

siginifikan dalam kehidupan masyarakat, termasuk masyarakat 

pedesaan, melalui kemudahan akses internet dan penggunaan telepon 

seluler. Disamping memberikan manfaat, perkembangan tersebut 

juga melahirkan risiko sosial baru berupa praktik judi online yang 

semakin mudah diakses. Fenomena ini tidak hanya berkembang di 

wilayah perkotaan, tetapi juga ditemukan di Desa Tutugan, yang 

dalam penelitian ini merupakan nama samara, dan menimbulkan 

berbagai persoalan sosial, ekonomi, serta budaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis praktik judi online pada masyarakat 

Desa Tutugan dalam perspektif Teori Masyarakat Risiko Ulrich 

Beck, mengidentifikasi faktor yang memengaruhi berkembangnya 

praktik judi online, serta menganalisis respons dan strategi adaptasi 

masyarakat terhadap risiko yang ditimbulkan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif melalui 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik judi online di 

Desa Tutugan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, teknologi dan 

kultural yang saling berinteraksi dalam membentuk risiko sosial baru. 

Praktik tersebut menimbulkan kerugian ekonomi, konflik keluarga, 

menurunnya produktivitas kerja, serta melemahnya kontrol sosial 

masyarakat. Respons masyarakat masih bersifat individual, 

sedangkan strategi pemerintah desa dan tokoh masyarakat masih 

terbatas pada imbauan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa judi 

online merupakan risiko sosial akibat modernisasi digital sehingga 

diperlukan penguatan literasi digital, edukasi, pengawasan sosial, dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Kata Kunci: Judi Online, Masyarakat Risiko, Masyarakat 

Pedesaan. 
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MOTTO 

 

Jangan berkecil hati dengan jalan hidupmu. 

Percayalah disetiaplangkah ada doa yang selalu merekah 

Teruslah berjalan dengan angan dan harapa jadikanlah masalalumu 

sebagai pijakan untuk meraih kesuksesan. 

Ingat setiap orang mengalami kegagalan, jatuh dan jatuh sampai 

tidak ada lagi jalan untuk jatuh selain bangkit, bangkit dan 

bangkitlah tinggalkan semua beban dan berlarilah seperti anak yang 

tidak memiliki beban yang perlu di tanggung. 

Tidak ada kata telat tidak ada kata terlambat selagi kita yakin maka 

pasti bisa. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Judi merupakan fenomena sosial yang telah ada sejak 

zaman kuno dan mengalami transformasi bentuk seiring 

perubahan zaman. Jika dahulu praktik perjudian dilakukan secara 

konvensional melalui permainan dadu, kartu, atau sabung ayam, 

kini fenomena ini telah beralih ke ranah digital melalui media 

internet. Perkembangan tekonologi yang semakin pesat telah 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk masyarakat 

di wilayah pedesaan, sehingga memudahkan akses terhadap 

berbagai aktivitas digital, termasuk perjudian online.1 Kondisi 

tersebut menyebabkan praktik judi online tidak lagi hanya 

ditemukan di wilayah perkotaan, tetapi juga mulai menyebar ke 

daerah pedesaan. Di beberapa desa, temasuk Desa Tutugan, 

fenomena ini mulai terlihat dan menimbulkan kekhawatiran di 

kalangan masyarakat. 

Berdasarkan data dari Kementrian Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo) menunjukkan bahwa hingga Mei 2024, 

 
1 Alfi Sahri and Winda Kustiawan, “Perananan Bimbingan Agama Dalam 

Mencegah Perjudian Online Pada Kalangan Remaja Di Desa Kuta Ujung 

Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara,” EduInovasi: Journal of 

Basic Educational Studies 3, no. 2 (2023): 513–25, 

https://doi.org/10.47467/edui.v3i2.3301. 
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lebih dari 1,9 juta situs judi online telah diblokir oleh pemerintah 

karena dianggap membahayakan masyarakat dan mengancam 

stabilitas sosial ekonomi bangsa.2 Namun, jumlah ini masih jauh 

dari mengatasi akar permasalahan karena situs-situs baru terus 

bermunculan dengan nama dan domain yang berbeda-beda. Data 

dari Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) turut memperkuat 

kekhawatiran ini, mencatat bahwa interaksi terkait judi online 

meningkat tajam dari Rp327 triliun pada 2023 sedangkan pada 

tahun 2024 dengan jangka waktu tiga bulan dari Januari hingga 

Maret sudah mencapai 100 triliun.3 Data tersebut menunjukkan 

jumlahnya terus meningkat. Artinya, praktik ini masih sulit 

dikendalikan meskipun pemerintah sudah melakukan 

pemblokiran. Fakta tersebut menunjukkan bahwa judi online 

telah menjadi illegal digital yang sulit dikendalikan, dengan daya 

tarik yang kuat, termasuk di wilayah pedesaan.  

Fenomena judi online di Indonesia tidak hanya terjadi 

pada kelompok tertentu, tetapi menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat. Namun, yang paling rentan adalah kelompok usia 

produktif, yakni remaja dan dewasa muda berusia 15-35 tahun. 

Kelompok ini memiliki akses tinggi terhadap teknologi, tetapi 

masih memiliki keterbatasan dalam literasi digital, terutama di 

 
2 Dwi Andayani, “Kominfo Blokir 1,9 Juta Konten Judi Online Sejak Juli 2023-

22 Mei 2024,” detikNews, 2024, https://news.detik.com/berita/d-

7355672/kominfo-blokir-1-9-juta-konten-judi-online-sejak-juli-2023-22-mei-

2024. 
3 Dwi Andayani, “Kominfo Blokir 1,9 Juta Konten Judi Online Sejak Juli 2023-

22 Mei 2024 
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desa-desa yang sedang mengalami proses digitalisasi. Iming-

iming kemenangan instan dan uang cepat menjadi pemicu utama 

keterlibatan mereka dalam praktik perjudian daring.4 Banyak di 

antaranya belum menyadari risiko hukum dan sosial yang 

menyertai aktivitas tersebut.  

Tidak hanya kalangan muda, beberapa laporan juga 

menunjukkan keterlibatan orang tua, bahkan kepala keluarga 

yang mencari alternatif penghasilan dengan berjudi online. Hal 

ini diperparah dengan maraknya promosi dan penyebaran 

informasi perjudian online melalui berbagai media sosial yang 

mudah diakses oleh masyarakat.5 Situs-situs seperti 1XBET, 

Slot88, Pragmatic Play, hingga permainan modifikasi seperti 

Highs Domino menjadi akses utama warga desa dalam berjudi 

secara daring.6 Kemudahan akses serta dukungan transaksi digital 

seperti e-wallet membuat praktik ini semakin sulit diawasi. 

Perlu dicermati bahwa perkembangan infrastruktur digital 

di desa turut mendukung penyebaran praktik judi online. 

Pemerintah Indonesia melalui program Desa Digital dan 

pembangunan Base Transceiver Station (BTS) 4G telah 

mendorong konektivitas internet ke pelosok negeri. Data dari 

 
4 Riski Kamila Juliani et al., “Fenomena Judi Online Di Kalangan Generasi 

Muda,” Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 4, no. 2 (2024): 

113–22, https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v4i2.3221. 
5 Riski Kamila Juliani et al. 
6 Jupalman Welly Simbolon, “Aplikasi Game Online Higgs Domino Island Di 

Kalangan Mahasiwa Dalam Perspektif Patologi Sosial,” Jurnal Ilmiah Sosiologi 

Agama (JISA) 5, no. 1 (2022): 69, https://doi.org/10.30829/jisa.v5i1.11155. 
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Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pengguna 

smartphone di wilayah pedesaan meningkat dari 45% pada tahun 

2018 menjadi 72% pada 2023 (BPS, 2023).7  Meskipun capaian 

ini memberikan banyak manfaat, di sisi lain muncul tantangan 

baru seperti penyalahgunaan internet untuk kegiatan ilegal, 

termasuk perjudian online. 

Perubahan dari judi konvensional ke judi online mulai 

memengaruhi cara masyarakat desa berprilaku. Jika dahulu, 

masyarakat hanya mengenal bentuk judi tradisional  seperti gaple, 

dadu, atau sabung ayam yang dilakukan secara terbatas, kini 

mereka dapat berjudi kapan saja dan di mana saja hanya dengan 

memanfaatkan gawai dan akses internet. Kondisi ini menjadi 

tantangan bagi masyarakat pedesaan yang selama ini dikenal 

memiliki kebersamaan, solidaritas dan gotong royong yang kuat.8 

Di sisi lain, praktik judi online cenderung dilakukan secara 

individual sehingga tidak memerlukan interaksi sosial secara 

langsung, yang menyebabkan aktivitas tersebut lebih sulit 

diketahui oleh masyarakat maupun aparat setempat. 

Desa Tutugan sebagai lokasi penelitian, merupakan desa 

agraris di Kabupaten Pangandaran yang mayoritas penduduknya 

bekerja sebagai petani dan buruh. Berdasarkan laporan sosial dari 

ketua RT dan tokoh masyarakat, dalam beberapa tahun terakhir 

 
7 “Persentase Penduduk Yang Memiliki/Menguasai Telepon Seluler Menurut 

Provinsi Dan Klasifikasi Daerah, 2023,” Badan Pusat Statistik, 2024. 
8 M. Sos. Dedi Rismanto et al., Sosiologi Pedesaan, PT Penerbit Qriset Indonesia 

(PT Penerbit Qriset Indonesia, 2024), 25. 
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terjadi peningkatan jumlah warga, baik remaja maupun kepala 

keluarga yang terlibat dalam praktik judi online. Banyak warga 

mulai meninggalkan pekerjaan produktifnya karena kecanduan 

judi online, sementara sebagian lainnya terjebak utang akibat 

kekalahan bermain slot dan roulette daring (laporan desa). 

Kondisi ini menimbulkan keresahan sosial dan memicu konflik 

dalam keluarga serta komunitas desa. 

Pemilihan Desa Tutugan sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada adanya parktik judi online yang mulai 

berkembang dalam kehidupan masyarakat dan tidak hanya 

berkaitan dengan perilaku individu, tetapi juga berhubungan 

dengan kondisi sosial masyarakat. Fenomena tersebut menarik 

untuk dikaji karena perkembangan teknologi digital telah 

memberikan kemudahan bagi masyarakat desa dalam mengakses 

judi online, sementara kemampuan masyarakat dalam memahami 

dan mengelola risiko yang ditimbulkan belum tentu berkembang 

secara bersamaan. Oleh karena itu, Desa Tutugan dipilih untuk 

memahami bagaimana praktik judi online muncul, berkembang 

dan dipersepsikan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemunculan judi online di pedesaan terlihat bahwa tidak 

terjadi begitu saja. Perkembangan terknologi informasi yang 

semakin pesat serta meningkatnya penggunaan internet dan 

telepon genggam telah mempermudah masyarakat dalam 

mengakses berbagai layanan digital. Di Desa Tutugan, kondisi ini 

mulai terlihat ketika sebagian warga mengenal aplikasi atau situs 
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perjudian online melalui teman maupun media sosial berdasarkan 

hasil awal observasi peneliti. Faktor-faktor seperti tekanan 

ekonomi, kemudahan akses teknologi, serta rendahnya literasi 

digital turut mendorong penyebaran praktik judi online di 

masyarakat.9 Remaja dan pemuda menjadi kelompok yang rentan 

terpapar praktik tersebut karena tingginya intensitas penggunaan 

media sosial serta mudahnya mereka terpengaruh oleh berbagai 

promosi yang menawarkan keuntungan secara cepat.10 Selain itu, 

lemahnya kontrol sosial dan pengawasan dari keluarga maupun 

masyarakat dapat memperbesar peluang berkembangnya praktik 

judi online di tengah masyarakat pedesaan.11 

Pemerintah telah membentuk Satuan Tugas (Satgas) Judi 

Online dan melakukan berbagai upaya pemberantasan, seperti 

memblokir situs- situs ilegal, serta melakukan kampanye edukasi 

digital. Namun, pendekatan ini, dinilai masih belum menyentuh 

akar masalah di masyarakat pedesaan. Upaya yang dilakukan 

pemerintah sejauh ini lebih banyak berfokus pada pemblokiran 

situs. Namun berdasarkan hasil observasi awal peneliti, 

masyarakat masih bisa mengakses berbagai situs perjudian online 

 
9 Septu Haudli Bakhtiar and Azizah Nur Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor, 

Dampak, Pertanggungjawaban Hukum,” Innovative: Journal Of Social Science 

Research 4, no. 3 (2024): 1016–26, 

https://doi.org/10.31004/innovative.v4i3.10547. 
10 Riski Kamila Juliani et al., “Fenomena Judi Online Di Kalangan Generasi 

Muda.” 
11 Rina Susanti, “Judi Online Dan Kontrol Sosial Masyarakat Pedesaan (Online 

Gambling and Social Control of Rural Communities ),” ETNOREFLIKA: Jurnal 

Sosial Dan Budaya 10, no. 1 (2021), 

https://doi.org/10.33772/etnoreflika.v10i1.1094. 
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melalui tautan yang beredar di media sosial maupun grup 

percapakan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

kontekstual dan partisipatif untuk memahami persoalan ini secara 

lebih mendalam. 

Fenomena ini dalam ranah sosiologi dapat dikaji melalui 

perspektif “masyarakat berisiko” yang dikemukakan oleh Ulrich 

Beck. Menurut Ritzer dan Goodman, beck menjelaskan bahwa 

modernitas tidak hanya membawa kemajuan, tetapi juga 

menghasilkan risiko baru yang seringkali tidak disadari.12 Dalam 

konteks Desa Tutugan, hal ini bisa dilihat dari bagaimana 

masyarakat memulai berhadapan dengan risiko digital seperti 

judi online, tanpa kesiapan yang cukup. Dalam kondisi ini, warga 

desa ikut terdampak risiko global, tetapi belum sepenuhnya siap 

untuk menghadapinya. 

Judi online sebagai bagian dari perkembangan digital 

menunjukkan bagaimana fenomena global dapat masuk hingga 

ke tingkat lokal dengan dampak sosial, ekonomi, dan budaya 

yang konkret. Maka, untuk memahami fenomena ini secara utuh, 

pendekatan teoritis harus di kombinasikan dengan pendekatan 

lapangan yang mendalam. Perspektif masyarakat risiko memberi 

kerangka untuk melihat bahwa masyarakat Desa Tutugan tidak 

hanya menghadapi perubahan teknologi, tetapi juga menjadi 

 
12 Douglas J. Goodman George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 6th ed. (Jakarta: 

Kencana, 2012), 561. 
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korban dari sistem sosial yang gagal memproteksi mereka dari 

ancaman baru. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas fenomena 

judi online dari berbagai sudut pandang. Penelitian mengenai judi 

online di masyarakat pedesaan telah mengkaji perubahan 

interaksi sosial, faktor ekonomi, perkembangan teknologi digital, 

literasi digital, serta berbagai dampak yang ditimbulkan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa fenomena judi online di masyarakat 

desa bukan merupakan persoalan yang sepenuhnya baru untuk 

diteliti. Namun, penelitian terdahulu memiliki fokus yang 

berbeda-beda dan belum secara khusus mengkaji praktik judi 

online pada masyarakat pedesaan sebagai bentuk risiko yang 

muncul dari perkembangan modernisasi digital dengan 

menggunakan perspektif Masyarakat Risiko Ulrich Beck. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berupaya 

melengkapi penelitian terdahulu dengan melihat praktik judi 

online bukan hanya sebagai persoalan individu, ekonomi, moral 

atau hukum. Tetapi, sebagai risiko sosial yang lahir dari 

perkembangan teknologi digital dan kemudian masuk ke dalam 

kehidupan masyarakat pedesaan. Penelitian ini secara khusus 

mengkaji bagaimana praktik judi online berkembang di Desa 

Tutugan, faktor yang mendorong keterlibatan masyarakat, bentuk 

risiko dan dampak yang muncul, serta bagaimana masyarakat, 

tokoh masyarakat dan pemerintah desa merespons serta 

beradaptasi terhadap fenomena tersebut. 
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Fenomena judi online telah menjadi masalah sosial baru 

yang kompleks dan berlapis di tengah dinamika perkembangan 

teknologi digital yang menyentuh hingga ke pelosok desa. Desa 

Tutugan sebagai bagian dari masyarakat pedesaan pun tidak 

terlepas dari paparan arus digital yang membawa konsekuensi 

sosial, ekonomi, dan budaya tertentu. Dalam konteks ini, 

pendekatan kualitatif menjadi penting untuk memahami 

persoalan tidak hanya pada permukaan data statistik atau 

kebijakan pemblokiran situs, tetapi lebih jauh menyelami bentuk 

praktik judi online yang nyata di tengah warga, faktor-faktor 

penyebab yang melatar belakanginya, serta dampak yang di 

rasakan masyarakat secara langsung dalam aspek sosial maupun 

ekonomi.  

Penelitian ini tidak hanya menggunakan teori masyarakat 

risiko dari Ulrich Beck, tetapi juga berupaya melihat secara 

langsung bagaimana kondisi sosial masyarakat desa dalam 

menghadapi risiko dari teknologi seperti judi online. Melalui 

penelitian ini, konsep risiko digtal diubungkan dengan 

pengalaman nyata masyarakat desa sehari-hari. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana praktik judi online dalam perspektif 

masyarakat risiko di Desa Tutugan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis praktik judi online pada masyarakat Desa 

Tutugan sebagai bentuk risiko modern dalam perspektif 

masyarakat risiko Ulrich Beck.  

2. Mengidentifikasi faktor sosial, ekonomi, teknologi dan 

kultural yang memengaruhi muncul dan berkembangnya 

praktik judi online di Desa Tutugan. 

3. Menjelaskan bagaimana masyarakat Desa Tutugan 

memahami, merespon dan beradaptasi terhadap risiko sosial 

yang ditimbulkan dari praktik judi online. 

4. Mendeskripsikan bentuk respons, adaptasi dan upaya yang 

dilakukan masyarakat serta pemerintah desa dalam 

menghadapi risiko sosial akibat praktik judi online. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Masyarakat Desa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat langsung bagi masyarakat pedesaan dalam 

memahami bentuk risiko sosial, dampak sosial, serta 

moralitas yang berkaitan dengan praktik judi online. 

Dengan pemahaman tersebut, masyarakat dapat 

meningkatkan kesadaran sosial, meningkatkan 
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kewaspadaan terhadap risiko digital, dan menciptakan 

upaya preventif berbasis nilai-nilai lokal. 

b. Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah desa dan pemerintah daerah 

dalam merancang kebijakan berbasis data sosial untuk 

pencegahan judi online. Temuan penelitian dapat 

dijadikan dasar dalam menyusun program edukasi, 

sosialisasi, serta kebijakan literasi digital yang relevan 

dengan karakteristik masyarakat pedesaan. 

c. Keluarga  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

edukasi bagi keluarga untuk memahami potensi risiko 

digital yang melibatkan anggota rumah tangga, 

khususnya anak-anak dan remaja. Pengetahuan mengenai 

pemaknaan risiko judi online dapat membantu orang tua 

mengawasi penggunaan internet secara bijak, 

menanamkan nilai moral, serta membangun kesadaran 

tentang bahaya judi online terhadap masa depan generasi 

muda. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan 

bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang 

menelaah fenomena risiko digital, moralitas sosial, dan 

praktik judi online. Selain itu, penelitian ini memperluas 
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penerapan teori masyarkat risiko Ulrich Beck dalam 

konteks sosial pedesaan di Indonesia, sehingga 

memperkaya khazanah akademik dalam studi perubahan 

sosial dan risiko modern. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian 

sosiologi pedesaan dan studi risiko modern melalui 

penerapan teori masyarakat risiko Ulrich Beck dalam konteks 

praktik judi online di desa. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperluas penerapan konsep manufactured risk, 

ketidakpastian sosial dan dampak risiko teknologi dalam 

struktur sosial pedesaan di Indonesia. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai fenomena judi online yang terjadi di 

masyarakat pedesaan, sejumlah penelitian terdahulu menjadi 

rujukan penting dalam memahami berbagai aspek sosial, 

ekonomi, dan budaya yang terkait. Setiap penelitian memberikan 

sudut pandang berbeda yang memperkaya dasar teoritis serta 

menjadi pijakan dalam menyusun kerangka konseptual penelitian 

ini.  

Pertama, penelitian oleh Dewi Lestari dan Nasrillah 

(2024) yang berjudul “Interaksi Sosial Pelaku Judi Online di 

Masyarakat Desa Cinta Makmur Kecamatan Panai Hulu 
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Kabupaten Labuhanbatu”13 mengkaji bagaimana perilaku judi 

online berdampak pada pola interaksi sosial masyarakat desa. 

Mereka menemukan bahwa penyintas judi online cenderung 

mengalami pengucilan sosial serta perubahan dalam relasi sosial 

di lingkungan sekitar. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

dampaknya tidak hanya dirasakan oleh individu, tetapi juga 

berpengaruh pada hubungan sosial di masyarakat. Namun, 

penelitian tersebut belum secara spesifik melihat kondisi 

masyarakat pedesaan yang memiliki karakter sosial berbeda. 

Studi ini menyoroti dimensi sosial dari perilaku menyimpang, di 

mana norma dan nilai lokal mulai mengalami pergeseran karena 

adanya normalisasi perilaku judi melalui media digital. Penelitian 

ini penting karena memberikan gambaran nyata tetang perubahan 

sosial yang terjadi sebagai akibat dari keterlibatan dalam aktivitas 

judi online. Secara sosiologis, penelitian ini mencerminkan 

realitas bahwa masyarakat desa pun tidak imun terhadap dampak 

negatif teknologi digital, terutama dalam bentuk perilaku 

menyimpang seperti judi daring. Hal ini menunjukkan adanya 

keterhubungan antara perkembangan teknologi dan perubahan 

struktur sosial. 

Relevansi penelitian ini terhadap penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada fokusnya terhadap komunitas pedesaan 

 
13 Dewi Lestari, “Interaksi Sosial Pelaku Judi Online Di Masyarakat Desa Cinta 

Makmur Kecamatan Panai Hulu Kabupaten Lanuanbatu,” Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial (JMPIS), 2024, 964–72, 

https://doi.org/https://doi.org/10.38035/jmpis.v5i4. 
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dan interaksi sosial. Penelitian Dewi Lestari dan Nasrillah 

memberikan dasar empiris bahwa praktik judi online tidak hanya 

menjadi permasalahan individual tetapi juga sosial, yang 

memengaruhi kohesi sosial dan relasi interpersonal di desa. 

Temuan ini menjadi penting dalam memahami konteks sosial di 

Desa Tutugan. 

Kedua, penelitian oleh Dimas Noto Kusumo, 

Muhammad Rizky Ramadhan, Sulistiyani Febrianti (2023) dalam 

artikelnya yang berjudul “Maraknya Judi Online Di Kalangan 

Masyarakat Kota”14 menjelaskan bahwa ekspansi teknologi 

digital yang tidak dibarengi dengan literasi digital yang memadai 

menjadi faktor utama tumbuh suburnya praktik judi online. 

Mereka menyoroti bagaimana media sosial, iklan daring, serta 

grup percakapan menjadi medium efektif penyebaran situs judi 

online. Penelitian ini menekankan bahwa ketimpangan literasi 

digital antara masyarakat perkotaan dan pedesaan memperparah 

dampak negatif perjudian online. Di desa, akses mudah terhadap 

internet tanpa pendampingan edukatif membuat warga desa 

menjadi sasaran empuk dari penyedia layanan judi online. 

Penelitian ini juga memperlihatkan bagaimana algoritma digital 

mempermudah akses terhadap konten perjudian. Dengan fokus 

pada maraknya praktik judi online, penelitian ini menjadi relevan 

 
14 Dimas Noto Kusumo, Muhammad Rizky Ramadhan, and Sulistiyani Febrianti, 

“Maraknya Judi Online Di Kalangan Masyarakat Kota,” Jurnal Perspektif 2, no. 

2 (2023): 225–32. 
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karena memperlihatkan bahagimana warga desa juga terdampak 

oleh perubahan teknologi.  

Studi Dimas Noto Kusumo, Muhammad Rizky 

Ramadhan, Sulistiyani Febrianti menjadi penting bagi penelitian 

ini karena dapat dijadikan sebagai pijakan untuk mengkaji 

bagaimana arus informasi dan iklan digital membentuk perilaku 

perjudian di Desa Tutugan, sekaligus menekankan urgensi 

pendekatan preventif berbasis literasi digital.  

Ketiga, penelitian oleh Firdaus Fillia Rossa, Adiar 

Rahmaningsih, Ahmad Dzulqarnain, Devina Avilia Nanda, 

Fairus Hasna, Kevin Oktaviano, Khumayro, Levia Melati, 

Revana Silvia Dewi, Rizqi Apriliyani (2024) dengan judul 

“Peningkatan Literasi Digital Melalui Sosialisasi Bahaya 

Pinjaman Online Ilegal Dan Judi Online di Desa Boto Kabupaten 

Wonogiri”15 mengemukakan bahwa keterlibatan aktif warga 

dalam sosialisasi dan diskusi kelompok terbukti mampu 

menumbuhkan kesadaran akan bahaya judi online. Edukasi yang 

berbasis lokal terbukti lebih efektif dalam mengubah pola pikir 

masyarakat dibandingkan pendekatan represif semata. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan pentingnya pendekatan partisipatif 

dan menangani masalah sosial yang muncul dari perkembangan 

teknologi digital. Keterlibatan tokoh masyarakat dan partisipasi 

 
15 Firdaus Fillia Rossa et al., “Peningkatan Literasi Digital Melalui Sosialisasi 

Bahaya Pinjaman Online Ilegal Dan Judi Online Di Desa Boto Kabupaten 

Wonogiri,” JICN: Jurnal Intelek Dan Cendekiawan Nusantara 1, no. 4 (2024): 

5994–6002, https://jicnusantara.com/index.php/jicn. 
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warga menjadi kunci keberhasilan program literasi digital yang 

dilakukan. Ini menunjukkan bahwa solusi terhadap masalah judi 

online harus berbasis komunitas dan bukan sekadar penegakkan 

hukum. 

Relevansi studi ini dalam konteks penelitian di Desa 

Tutugan adalah memberikan contoh nyata bawa startegi berbasis 

komunitas dan edukasi sosial dapat menjadi alternatif 

penanganan judi online. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penanganan judi online perlu dilakukan bersama, terutama 

dengan meningkatnya pemahaman warga desa tentang dunia 

digital.  

Keempat, penelitian oleh Septu Haudli Bakhtiar dan 

Azizah Nur Adilah (2024) yang berjudul “Fenomena Judi Online 

: Faktor, Dampak, Pertanggungjawaban Hukum”16 

mengemukakan bahwa multi dimensional dari judi online mulai 

dari faktor penyebab, dampak sosial dan ekonomi, hingga aspek 

hukum. Penelitian ini memberikan peta konseptual yang luas 

mengenai ekosistem judi online di Indonesia, termasuk dalam 

konteks masyarakat non perkotaan. Dalam penelitian ini, judi 

online dilihat sebagai fenomena yang bukan hanya melibatkan 

individu pengguna, tetapi juga industri teknologi, penyedia jasa 

dan lemahnya dari kalangan ekonomi lemah yang termotivasi 

oleh harapan mendapatkan keuntungan instan. Hal ini 

 
16 Bakhtiar and Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor, Dampak, 

Pertanggungjawaban Hukum.” 
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mencerminkan bahwa judi online merupakan bentuk pelarian dari 

tekanan ekonomi yang semakin kompleks. 

Penelitian ini menjadi relevan karena menunjukkan 

bahwa judi online tidak bisa dipisahkan dari kondisi sosial dan 

ekomoni masyarakat. Penelitian di Desa Tutugan akan 

mengembangkan aspek ini lebih dalam dengan pendekatan 

kualitatif yang menggali secara langsung pengalaman warga 

dalam menghadapi praktik judi online termasuk dinamika 

penyebab dan dampaknya secara sosial.  

Kelima, penelitian oleh Andri Sahata Sitanggang, Ridho 

Sabta dan Fani Yuli Hasiolan ( 2023) yang berjudul 

“Perkembangan Judi Online dan Dampaknya Terhadap 

Masyarakat : Tinjauan Multidispliner”17 mengkaji dampak 

sosial, psikologis, dan ekonomi dari judi online dalam perspektif 

lintas ilmu. Mereka menemukan bahwa keterlibatan dalam judi 

online cenderung memicu konflik rumah tangga, keterasingan 

sosial, hingga krisis identitas pada individu. Studi ini 

memperlihatkan bahwa dampak judi online bersifat sistemik dan 

berlapis, tidak hanya merugikan secara finansial tetapi juga 

menyebabkan keretakan dalam struktur keluarga dan komunitas. 

Fenomena ini kerap tidak tampak dalam statistik formal, namun 

sangat nyata dalam kehidupan sehari-hari masyarakat terdampak. 

 
17 Andri Sahata Sitanggang, Ridho Sabta, and Hasiolan Fani Yuli, 

“Perkembangan Judi Online Dan Dampaknya Terhadap Masyarakat : Tinjauan 

Multidispliner,” Triwikama : Jurnal Ilmu Sosial 01, no. 05 (2023): 1–7, 

https://doi.org/10.6578/tjis.v1i6.248. 
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Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan 

psikososial dalam penanggulangan judi online. 

Relevansi studi ini bagi penelitian di Desa Tutugan adalah 

adanya urgensi untuk memahami dampak sosial yang tidak kasat 

mata, termasuk perubahan perilaku, relasi, sosial dan tekanan 

psikologis yang dialami warga desa. Penelitian ini menjadi 

pijakan dalam menggambarkan dinamika sosial yang kompleks 

akibat praktik perjudian online yang berlangsung secara masif 

dan diam-diam. 

Keenam, penelitian oleh Ilfi Intansari, Lulu Fatihatul 

Uyun, Nurul Setiani, Rita Suviyah, Ahmad Sulton Ghozali 

(2024) yang berjudul tentang “Penyuluhan Literasi Digital dalam 

Pemberantasan Praktik Judi Online”18 menjelaskan 

implementasi program literasi digital yang menyasar pelajar dan 

remaja desa. Program ini difokuskan pada peningkatan kesadaran 

kritis terhadap konten digital yang bersifat manipulatif dan 

berpotensi destruktif seperti iklan judi online. Dari penelitian 

tersebut terlihat bahwa literasi digital dapat menjadi cara 

pencegahan untuk mengurangi minat terhadap judi online. 

Mereka juga mengemukakan bahwa literasi digital harus 

disesuaikan dengan konteks lokal, budaya, dan kemampuan 

teknologi yang dimiliki masyarakat sasaran. 

 
18 Ilfi Intansari et al., “Penyuluhan Literasi Digital Dalam Pemberantasan Praktik 

Judi Online,” Jurnal SOLMA 13, no. 3 (2024): 2086–94, 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16631. 
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Studi ini menjadi acuan penting dalam merumuskan 

strategi pencegahan berbasis pendidikan di tingkat desa. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan literasi digital menjadi bagian 

dari rekomendasi praktis untuk menanggulangi problematika 

online di Desa Tutugan secara jangka panjang. 

Ketujuh, penelitian oleh Achmad Ramdhan (2023) yang 

berjudul “ Analisis Pengaruh Judi Online Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Di Kota Parepare”19  mengemukakan 

bahwa keterlibatan masyarakat dalam judi online berdampak 

langsung terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga, terutama 

dalam bentuk meningkatnya utang, hilangnya penghasilan 

produktif dan rusaknya perencanaan keuangan keluarga. Studi ini 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai keterkaitan antara 

praktik judi online dan kesejahteraan ekonomi masyaraat. 

Meskipun konteksnya adalah masyarakat kota kecil, pola-pola 

yang ditemukan dapat menjadi acuan dalam memahami dinamika 

ekonomi warga desa yang memiliki keterbatasan akses dan 

pendapatan tetap. 

Penelitian ini penting dalam penelitian di Desa Tutugan 

karena menjadi indikator bahwa dampak ekonomi dari judi online 

tidak bisa diabaikan. Studi ini juga mempertegas bahwa kerugian 

ekonomi adalah inti masuk yang relevan untuk menggali 

problematika sosial yang lebih luas. 

 
19 Achmad Ramadhan et al., “Analisis Pengaruh Judi Online Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Di Kota Parepare,” 2023, https://www.dpr.go.id. 
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Kedelapan, penelitian oleh Dimas Jidan Fakhriansyah 

dan Muhammad Alwi (2022) dengan judul “Edukasi Bahaya 

Judi Online Kepada Remaja”20 mengemukakan bahwa di 

wilayah pinggiran kota mereka menyoroti edukasi kontekstual 

kreatif dan kolaboratif sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

gempuran konten digital yang mempromosikan perjudian secara 

terselubung. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis 

sekolah dan komunitas bisa menjadi media efektif untuk 

membangun daya tahan sosial terhadap budaya judi. Selain itu, 

keterlibatan lembaga pendidikan dan tokoh masyarakat 

memperkuat efek perubahan sosial yang diinginkan. 

Pendekatan edukatif dalam konteks Desa Tutugan 

menjadi sangat penting karena sebagian pemain judi online 

adalah remaja dan pemuda desa. Penelitian ini memberikan 

justifikasi untuk mengembangkan intervensi berbasis nilai, 

norma, dan pendidikan lokal. 

Kesembilan, penelitian oleh Agus Wahyudi (2024) 

dalam laporan kementrian sosial republik Indonesia yang 

berjudul “Dampak Judi dan Pinjaman Online Terhadap Masalah 

Sosial”21 mengemukakan bahwa judi online menjadi penyebab 

 
20 Dimas Jidan Fakhriansyah and Muhammad Alwi, “Edukasi Bahaya Judi Online 

Kepada Remaja,” Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ, 2022, 

1–4, http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat. 
21 Agus Wahyudi, “Dampak Judi Dan Pinjaman Online Terhadap Masalah 

Sosial,” Kementrian Sosial Republik Indonesia, 2024, 

https://kemensos.go.id/index.php/jurnal-dan-artikel/sekretariat-jenderal/dampak-

judi-dan-pinjaman-online-terhadap-masalah-sosial. 
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utama meningkatnya kasus perceraian, kekerasan dalam rumah 

tangga dan pengabaian anak di beberapa daerah pedesaan. 

Laporan ini berdasarkan data dari lembaga perlindungan sosial 

serta hasil intervensi lapangan di beberapa provinsi di Indonesia. 

Laporan ini menjadi bukti bahwa masalah judi online sudah 

masuk ke ranah kebijakan dan perlindungan sosial nasional. Hal 

ini menunjukkan bahwa skala permasalahan yang diakibatkan 

oleh judi online sudah melampaui aspek moral, menjadi 

persoalan kesejahteraan dan perlindungan warga negara. 

Data dari Kementrian sosial Republik Indonesia menjadi 

penguat bahwa praktik judi online bukan sekadar isu personal, 

tetapi juga masalah struktural yang harus ditangani secara lintas 

sektor. Penelitian di Desa Tutugan berupaya menggali lebih jauh 

bagaimana dinamika tersebut terjadi pada tingkat lokal. 

Kesepuluh, penelitian oleh Alya Fadillah Salma, Lita 

Hidayatun Najah Barokah dan Muhammad Khoirudin Bagas 

dengan judul “Masyarakat dan Judi Online : Menemukan 

Keseimbangan Melalui Kegiatan Positif”22 mengemukakan 

bahwa judi online memengaruhi nilai-nilai gotong royong, 

kepercayaan sosial, serta merusak citra moral komunitas. Studi 

ini memperlihatkan bahwa keberadaan judi online dapat 

mengancam integritas sosial budaya masyarakat desa. Meskipun 

 
22 Alya Fadillah Salma, Lita Hidayatun Najah Barokah, and Muhammad 

Khoirudin Bagas, “Masyarakat Dan Judi Online : Menemukan Keseimbangan 

Melalui Kegiatan Positif,” Jurnal Pengabdian Olahraga Indonesia 1, no. 1 

(2025): 23–29. 
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lokasinya merupakan desa wisata, kesamaan struktur sosial 

antara Desa Muncar dan Desa Tutugan menjadikan temuan ini 

relevan sebagai pembanding. Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunitas desa yang rapuh nilai sosialnya sangat rentan 

terhadap praktik menyimpang. Hal ini menjadi relevan untuk 

menyusun startegi pemulihan sosial di Desa Tutugan pasca 

intervensi sosial atau edukatif. 

Kajian teoritis mengenai masyarakat risiko sebagaimana 

dijelaskan oleh Ulrich Beck juga menjadi pijakan penting dalam 

penelitian ini. Beck menyoroti bahwa modernitas menghasilkan 

bentuk risiko baru yang bersifat sistemik dan tidak lagi kasat 

mata, termasuk risiko yang lahir dari perkembangan teknologi 

digital. Berbagai karyanya menegaskan bahwa risiko-risiko 

modern muncul sebagai konsekuensi dari kemajuan teknologi 

yang tidak selalu diimbangi dengan kesiapan sosial masyarakat 

dalam mengelolanya. Kerangka teoritis ini relevan untuk 

membaca fenomena judi online di pedesaan sebagai bentuk risiko 

digital yang masuk ke lingkungan sosial yang sebelumnya relatif 

stabil dan tradisional.   
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Tabel 1. Kajian Pustaka 

No Judul Penulis Persamaan Perbedaan Kontribusi 

1. Interaksi 

Sosial 

Pelaku Judi 

Online di 

Masyarakat 

Desa Cinta 

Makmur 

Kecamatan 

Panai Hulu 

Kabupaten 

Labuhanba

tu 

Dewi 

Lestari 

dan 

Nasrillah 

Penelitian 

ini memiliki 

kesamaan 

karena 

sama-sama 

membahas 

fenomena 

judi online 

yang terjadi 

pada 

masyarakat 

pedesaan 

serta 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan 

sosial 

masyarakat 

Penelitian oleh 

Dewi Lestari 

dan Nasrillah 

lebih berfokus 

pada perubahan 

pola interaksi 

sosial yang 

dialami pelaku 

judi online. 

Sementara 

penelitian ini 

tidak hanya 

mengkaji 

perubahan 

hubungan 

sosial, tetapi 

juga 

menganalisis 

faktor 

penyebab, 

bentuk risiko, 

serta dampak 

yang 

ditimbulkan 

terhadap 

masyarakat 

dengan 

menggunakan 

teori 

Masyarakat 

Risiko Ulrich 

Beck. 

Hasil 

penelitian 

ini 

memberikan 

dasar bahwa 

judi online 

dapat 

mengubah 

pola 

hubungan 

sosial 

masyarajat 

desa. 

Namun, 

penelitian 

tersebut 

belum 

menjelaskan 

bagaimana 

risiko-risiko 

yang muncul 

akibat 

perkembang

an teknologi 

digital 

membentuk 

kehidupan 

masyarakat 

pedesaan 

secara lebih 

luas. 

Kekosongan 

inilah yang 

menjadi 

fokus 

penelitian di 

Desa 

Tutugan. 
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2. Maraknya 

Judi Online 

Di 

Kalangan 

Masyarakat 

Kota 

Dimas 

Noto 

Kusumo, 

Muhamm

ad Rizky 

Ramadha

n, 

Sulistiyan

i Febrianti 

Kedua 

penelitian 

ini sama-

sama 

mengkajdi 

perkembang

an judi 

online yang 

dipengaruhi 

oleh 

kemajuan 

teknologi 

digital dan 

rendahnya 

literasi 

digital 

masyarakat. 

Penelitian 

sebelumnya 

mengambil 

lokasi 

masyarakat 

perkotaan 

sehingga lebih 

menyoroti 

pengaruh media 

digital dalam 

penyebaran judi 

online. 

Penelitian ini 

justru berfokus 

pada masyarkat 

pedesaan yang 

memiliki 

karakteristik 

sosial, budaya 

dan akses 

informasi yang 

berbeda. 

Penelitian 

ini menjadi 

landasan 

untuk 

memahami 

bahwa 

perkembang

an teknologi 

merupakan 

salah satu 

faktor utama 

meningkatn

ya praktik 

judi online. 

Namun, 

penelitian 

terdahulu 

belum 

menjelaskan 

bagaimana 

masyarakat 

desa 

menhadapi 

risiko digital 

yang muncul 

akibat 

perkembang

an tersebut. 

3. Peningkata

n Literasi 

Digital 

Melalui 

Sosialisasi 

Bahaya 

Pinjaman 

Online 

Ilegal Dan 

Judi Online 

di Desa 

Boto 

Firdaus 

Fillia 

Rossa, 

Adiar 

Rahmanin

gsih, 

Ahmad 

Dzulqarn

ain, 

Devina 

Avilia 

Nanda, 

Fairus 

Penelitian 

dari Firdaus 

dkk ini 

sama-sama 

membahas 

fenomena 

judi online 

yang 

berkembang 

di wilayah 

pedesaan. 

Penelitian dari 

Firdaus dkk ini 

lebih 

berorientasi 

pada 

pelaksanaan 

program 

sosialisasi 

sebagai bentuk 

pengabdian 

kepada 

masyarakat. 

Sebaliknya, 

Penelitian 

tersebut 

menunjukka

n bahwa 

kegiatan 

penyuluhan 

dan edukasi 

dapat 

menungkatk

an 

pemahaman 

masyarakat 

tentang 
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Kabupaten 

Wonogiri 

Hasna, 

Kevin 

Oktavian

o, 

Khumayr

o, Levia 

Melati, 

Revana 

Silvia 

Dewi, 

Rizqi 

Apriliyani 

penelitian ini 

berfokus pada 

identifikasi 

problematika 

yang dialami 

masyarakat 

akibat 

maraknya 

praktik judi 

online sebelum 

memutuskan 

alternative 

penyelesainnya. 

bahaya judi 

onlie. Akan 

tetapi, 

penelitian 

tersebut 

belum 

mengungkap 

akar 

pesoalan 

yang 

menyebabka

n 

masyarakat 

tetap terlibat 

dalam judi 

online 

meskipun 

telah 

memperoleh 

edukasi. 

4. Fenomena 

Judi Online 

: Faktor, 

Dampak, 

Pertanggun

gjawaban 

Hukum 

Septu 

Haudli 

Bakhtiar 

dan 

Azizah 

Nur 

Adilah 

Membahas 

faktor 

penyebab 

serta 

dampak 

yang 

ditimbulkan 

oleh praktik 

judi online. 

Penelitian yang 

telah dilakukan 

penulis lebih 

menitikberatka

n pada aspek 

hukum dan 

pertenggungjaw

aban pelaku, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

fenomena 

tersebut dari 

perspektif 

sosiologi 

dengan 

menyoroti 

risiko yang 

muncul dalam 

kehidupan 

Penelitian 

ini menjadi 

rujukan 

dalam 

memahami 

kompleksita

s fenomena 

judi online. 

Namun, 

penelitian 

terdahulu 

belum 

menjelaskan 

bagaimana 

masyarakat 

pedesaan 

megalami 

dan 

memaknai 

risiko yang 

lahir dari 
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masyarakat 

pedesaan. 

perkembang

an teknologi 

digital. 

5. Perkemban

gan Judi 

Online dan 

Dampakny

a Terhadap 

Masyarakat 

: Tinjauan 

Multidispli

ner 

Andri 

Sahata 

Sitanggan

g, Ridho 

Sabta dan 

Fani Yuli 

Hasiolan 

Penelitian 

tersebut 

sama-sama 

membahas 

dampak 

sosial yang 

ditimbulkan 

oleh praktik 

judi online. 

Membahas judi 

online dengan 

menggabungka

n beberapa 

bidang ilmu, 

sehingga 

pembahasannya 

lebih luas 

namun belum 

secara khusus 

melihat 

fenomena 

tersebut dari 

perspektif 

sosiologi. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

sosiologi 

dengan teori 

Masyarakat 

Risiko untuk 

memperoleh 

pemahaman 

yang lebih 

mendalam 

mengenai 

perubahan 

sosial yang 

terjadi di 

masyarakat 

desa. 

Dampak judi 

online tidak 

hanya 

bersifat 

ekonomi, 

tetapi juga 

psikologis 

dan sosial. 

Penelitian 

ini 

mengemban

gkan temuan 

tersebut 

dengan 

melihat 

bagaimana 

berbagai 

dampak 

tersebut 

saling 

berkaitan 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

pedesaan. 

6. Penyuluhan 

Literasi 

Digital 

dalam 

Pemberant

Ilfi 

Intansari, 

Lulu 

Fatihatul 

Uyun, 

Menyoroti 

bahwa 

pentingnya 

literasi 

digital 

Penelitian 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

peningkatan 

Penelitian 

ini 

memandang 

bahwa 

upaya 
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asan 

Praktik 

Judi Online 

Nurul 

Setiani, 

Rita 

Suviyah, 

Ahmad 

Sulton 

Ghozali 

dalam 

menghadapi 

maraknya 

praktik judi 

online. 

literasi digital 

dapat menjadi 

salah satu cara 

untuk 

mencegah 

masyarakat 

terlibat dalam 

praktik judi 

online. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menitikberatka

n pada analisis 

penyebab dan 

dampak sosial 

yang dirasakan 

masyarakat 

akibat praktik 

judi online. 

pencegahan 

perlu 

diawali 

dengan 

pemahaman 

yang 

mendalam 

mengenai 

kondisi 

sosial 

masyarakat 

yang 

terdampak. 

7. Analisis 

Pengaruh 

Judi Online 

Terhadap 

Perekonom

ian 

Masyarakat 

Di Kota 

Parepare 

Achmad 

Ramdhan 

Membahas 

tentang 

dampak 

negatif judi 

online 

terhadap 

kehidupan 

masyarakat.  

Memusatkan 

pehatian pada 

aspek ekonomi 

masyarakat, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

dampak sosial, 

ekonomi, serta 

perubahan 

perilaku 

masyarakat 

desa secara 

bersamaan. 

Temuan 

penelitian 

terdahulu 

memperlihat

kan kerugian 

ekonomi 

merupakan 

salah satu 

konsekuensi 

utama dari 

praktik judi 

online. 

Penelitian 

ini 

mengemban

gkan 

pembahasan 

tersebut 

dengan 

mengaitkann

ya pada 

munculnya 
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risiko sosial 

yang lebih 

kompleks 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

pedesaan. 

8. Edukasi 

Bahaya 

Judi Online 

Kepada 

Remaja 

Dimas 

Jidan 

Fakhrians

yah dan 

Muhamm

ad Alwi 

Meneliti 

tentang 

pentingnya 

upaya 

pencegahan 

terhadap 

praktik judi 

online. 

Penelitian 

terdahulu 

membatasi 

objek penelitian 

pada kalangan 

remaja. 

Sedangkan 

penelitian ini, 

melibatkan 

masyarakat 

desa secara 

keseluruhan 

sehingga 

mampu 

menggambarka

n persoalan 

yang lebih luas. 

Penelitian 

tersebut 

membuktika

n bahwa 

edukasi 

mampu 

meningkatka

n kesadaran 

remaja 

terhadap 

bahaya judi 

online. 

Penelitian 

ini 

melengkapi 

temuan 

tersebut 

dengan 

mengkaji 

bagaimana 

lingkungan 

keluarga dan 

masyarakat 

turut 

memengaru

hi 

munculnya 

praktik judi 

online. 

9. Dampak 

Judi dan 

Pinjaman 

Online 

Terhadap 

Agus 

Wahyudi 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

penulis 

meneliti 

Penelitian 

sebelumnya 

berupa laporan 

nasional 

berdasarkan 

Laporan 

tersebut 

memperkuat 

bahwa judi 

online telah 
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Masalah 

Sosial 

tentang 

dampak 

sosial yang 

ditimbulkan 

oleh judi 

online. 

data berbagai 

daerah, 

sedangkan 

penelitian ini 

merupakan 

studi lapangan 

yang menggali 

pengalaman 

masyarakat 

pedesaan secara 

langsung pada 

tingkat desa. 

menjadi 

persoalan 

sosial 

berskala 

nasional. 

Penelitian 

ini 

memberikan 

kontribusi 

dengan 

menghadirk

an bukti 

empiris 

mengenai 

bagaimana 

persoalan 

tersebut 

muncul dan 

berkembang 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

desa 

Tutugan. 

10. Masyarakat 

dan Judi 

Online : 

Menemuka

n 

Keseimban

gan Melalui 

Kegiatan 

Positif 

Alya 

Fadillah 

Salma, 

Lita 

Hidayatu

n Najah 

Barokah 

dan 

Muhamm

ad 

Khoirudin 

Bagas 

Penelitian 

ini 

mengkadi 

pengaruh 

judi online 

terhadap 

kehidupan 

masyarakat 

desa. 

Menitikberatka

n pada strategi 

pemulihan 

melalui 

kegiatan positif 

masyarakat. 

Sedangkan 

penelitian ini 

lebih dulu 

mengidentifikas

i bentuk-bentuk 

problematika 

yang muncul 

sebagai akibat 

praktik judi 

online sebelum 

merumuskan 

Penelitian 

tersebut 

menunjukka

n bahwa 

penguatan 

aktivitas 

sosial dapat 

menjadi 

salah satu 

solusi dalam 

mengurangi 

dampak judi 

online. 

Penelitian 

ini 

melengkapi 

temuan 
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Berdasakan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa fenomena judi online telah dikaji dari berbagai 

sudut pandang, seperti interaksi sosial, ekonomi, teknologi 

digital, literasi digital, edukasi, serta dampak sosial dan keluarga. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa judi online tidak 

hanya berkembang di wilayah perkotaan, tetapi telah menjadi 

persoalan yang dapat ditemukan dalam masyarakat pedesaan.23 

Dengan demikian, penelitian mengenai judi online bukan 

merupakan fenomena yang sepenuhnya baru. Meskipun 

demikian, terdapat perbedaan fokus antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini. Sebagian penelitian lebih menekankan 

pada dampak judi online, faktor ekonomi, aspek hukum, literasi 

digital atau upaya edukasi dan pencegahan. Sementara itu, 

penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana praktik judi 

 
23 Lestari, “Interaksi Sosial Pelaku Judi Online Di Masyarakat Desa Cinta 

Makmur Kecamatan Panai Hulu Kabupaten Lanuanbatu.” 

alternatif 

penanganannya

. 

tersebut 

dengan 

menejlaskan 

mengapa 

masyarakat 

desa 

menjadi 

rentan 

terhadap 

risiko digital 

menurut 

perspektif 

Masyarakat 

Risiko 

Ulrich Beck. 
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online berkembang sebagai risiko sosial dalam kehidupan 

masyarakat pedesaan serta bagaimana masyarakat merespons dan 

beradaptasi terhadap risiko tersebut. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada penggunaan 

perspektif Masyarakat Risiko Ulrich Beck untuk memahami 

praktik judi online sebagai bentuk risiko yang muncul dari 

perkembangan modernisasi digital.24 Melalui perspektif tersebut, 

perkembangan teknologi tidak hanya dipahami sebagai sarana 

yang mempermudah akses terhadap judi online, tetapi juga 

sebagai bagian dari proses modernisasi yang menghasilkan risiko 

baru dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks Desa Tutugan, 

risiko tersebut dapat dilihat melalui kemudahan akses judi online, 

perubahan pola interaksi sosial, persoalan ekonomi, serta respons 

dan adaptasi masyarakat terhadap dampak yang muncul. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak bermaksud menyatakan bahwa 

belum terdapat penelitian mengenai judi online pada masyarakat 

pedesaan. Penelitian ini berupaya melengkapi penelitian 

terdahulu dengan memberikan sudut pandang sosiologis melalui 

teori Masyarakat Risiko Ulrich Beck. Kebaruan penelitian 

terletak pada upaya menjelaskan praktik judi online sebagai 

manufactured risk dalam konteks masyarakat pedesaan, 

sekaligus melihat bagaimana risiko tersebut dipahami, dirasakan, 

direspons dan diadaptasi oleh masyarakat Desa Tutugan. 

 
24 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, hlm 515. 



 

 

32 

 

F. Landasan Teori 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam kajian sosiologi sangat penting 

untuk memberikan batasan makna terhadap istilah-istilah utama 

yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, fokus 

diletakkan pada fenomena judi online dalam konteks masyarakat 

pedesaan, sehingga perlu dirinci pemaknaan mengenai judi, 

online, judi online serta desa dan masyarakat pedesaan. 

a. Judi  

Menurut KBBI judi adalah permainan dengan 

mempertaruhkan sejumlah uang atau barang berharga 

berdasarkan hasil suatu peristiwa yang tidak pasti.25 Dalam 

kajian hukum, judi didefinisikan sebagai setiap bentuk 

taruhan yang dilakukan dengan harapan memperoleh 

kemenangan dari suatu permainan atau peristiwa tertentu, dan 

praktik ini dilarang dalam UU KUHP pasal 303 karena 

dianggap dapat merugikan moral serta keterlibatan umum.26 

Judi dalam perspektif sosiologi dapat dipahami 

sebagai fenomena sosial yang tidak hanya berkaitan dengan 

aspek ekonomi, tetapi juga menyangkut interaksi sosial, nilai 

budaya, serta bentuk penyimpangan sosial yang berkembang 

 
25 “KBBI,” n.d., https://kbbi.co.id/arti-kata/judi. 
26 Ririn Margiyanti, “Isi Bunyi Pasal 303 KUHP Tentang Perjudian Dan Unsur-

Unsurnya,” tirto.id, 2025. 
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dalam masyarakat.27 Aktivitas judi online melibatkan unsur-

unsur pokok, yaitu :  

1. Adanya sesuatu yang dipertaruhkan (taruhan). 

2. Adanya ketidakpastian hasil ( unsur spekulatif). 

3. Adanya harapan untuk memperoleh keuntungan lebih 

besar dari modal awal. 

4. Adanya aturan atau mekanisme permainan yang 

disepakati. 

Sejarah perjudian di Indonesia menunjukkan bahwa 

praktik ini sudah ada sejak zaman dahulu, misalnya sabung 

ayam, adu dadu, dan permainan kartu tradisional. Di 

masyarakat pedesaan, praktik perjudian konvensional 

umumnya berlangsung dalam ruang sosial yang terbuka 

sehingga relatif mudah diketahui oleh masyarakat sekitar. 

Pada masa kolonial belanda, perjudian sempat dilegalkan 

untuk kepentingan pajak, namun kemudian dilarang kembali 

karena dianggap menimbulkan keresahan sosial. Tradisi 

perjudian di pedesaan dahulu berlangsung dalam ruang sosial 

terbuka dan relatif mudah terpantau, sebelum akhirnya 

bertransformasi ke bentuk digital. 

b. Online 

Online dalam Bahasa Indonesia umumnya dipahami 

sebagai kondisi ketika seseorang atau perangkat terhubung 

 
27 Susanti, “Judi Online Dan Kontrol Sosial Masyarakat Pedesaan (Online 

Gambling and Social Control of Rural Communities ).” 
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dengan jaringan internet. Istilah online tidak hanya merujuk 

pada aspek teknis keterhubungan digital, tetapi juga pada 

terbentuknya ruang inter aksi sosial baru di dunia maya.28 

Kehidupan online memungkinkan masyarakat melakukan 

aktivitas komunikasi, transaksi, hingga hiburan tanpa batas 

ruang dan waktu.29 

Online menciptakan fenomena masyarakat virtual, 

Dalam literasi komunikasi dapat diartikan sebagai 

masyarakat yang berinteraksi melalui media digital tanpa 

tatap muka langsung.30 Aktivitas online memiliki ciri-ciri 

utama, antara lain: 

1. Aksebilitas global melalui internet. 

2. Sifat anonim atau identitas yang dapat disamarkan. 

3. Fleksibelitas waktu dan tempat. 

4. Penggunaan perangkat digital seperti komputer dan 

smartphone. 

5. Adanya system transaksi elektronik yang mendukung 

berbagai aktivitas digital. 

 

 
28 Fara Dewi, “Pengertian Online Menurut Para Ahli : Membahas Keajaiban 

Dunia Maya,” TambahPinter.Com, 2024, https://tambahpinter.com/pengertian-

online-menurut-para-ahli/. 
29 M.Si. Dr. Rulli Nasrullah, Teori Dan Riset Media Siber (Cybermedia) 

(Prenadamedia Group, 2016), 110, https://bacabuku.com/detail/teori-dan-riset-

media-siber--cybermedia--/25326. 
30 Dr. Rulli Nasrullah, 148. 
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c. Judi Online 

Judi online merupakan hasil penggabungan dua 

konsep diatas, yakni perjudian sebagai aktivitas pertaruhan 

dengan unsur spekulasi dan keberuntungan, serta online 

sebagai media digital yang menjadi sarana pelaksanaannya. 

Berdasarkan hal tersebut, Judi online dapat didefinisikan 

sebagai aktivitas taruhan yang dilakukan melalui media 

internet, baik melalui aplikasi maupun situs web, dengan 

menggunakan sarana transaksi digital seperti e-wallet, 

transfer bank, atau pulsa elektronik.31 Aktivitas ini bersifat 

anonim, cepat dan mudah diakses bahkan oleh masyarakat di 

daerah terpencil.  

Fenomena ini tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi 

berkembang dari perubahan yang terjadi di masyarakat. 

Dahulu, perjudian dilakukan secara konvensional seperti 

gaple, sabung ayam, atau dadu dan masih bisa dipantau oleh 

masyarakat sekitar. Namun, dengan adanya perkembangan 

teknologi serta meningkatnya akses terhadap internet dan 

smartphone pola tersebut mulai berubah. Aktivitas perjudian 

sekarang lebih banyak dilakukan melalui gadget dan 

cenderug tidak terlihat secara langsung. Kondisi ini membuat 

 
31 Ageng Saepudin Kanda and Angga Nurdiansyah, “Bahaya Judi Online Dampak 

Sosial, Ekonomi, Dan Kesehatan,” Student Scientific Creativity Journal 2, no. 1 

(2024): 305–10. 
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pengawasan sosial menjadi lebih sulit dibandingkan 

sebelumnya.32 

Salah satu karakteristik utama judi online adalah 

pemanfaatan platform digital yang menyulitkan proses 

pengawasan dan penegakan hukum. Akibatnya, aktivitas ini 

sering kali sulit dideteksi oleh apparat penegak hukum dan 

berkembang sebagai salah satu  bentuk kejahatan berbasis 

teknologi digital.33 Bahkan ruang digital memungkinkan 

terjadinya berbagai bentuk interaksi sosial baru, termasuk 

aktivitas ilegal yang sulit diawasi secara langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa judi online bukan hanya reproduksi dari 

perjudian konvensional, tetapi telah mengalami transformasi 

menjadi kejahatan berbasis teknologi dengan jangkauan 

global. 

d. Desa, Pedesaan dan Masyarakat pedesaan 

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah dan berwenang mengatur 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan 

adat istiadat.34 Secara sosiologis, pedesaan didirikan oleh 

 
32 Susanti, “Judi Online Dan Kontrol Sosial Masyarakat Pedesaan (Online 

Gambling and Social Control of Rural Communities ).” 
33 Hendri Saputra Manalu, “Penegakkan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Perjudian Online (Studi Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 

870/Pid.B/2018/PN.Mdn),” Journal of Education, Humaniora and Social 

Sciences (JEHSS) 2, no. 2 (2019): 428–539, 

https://doi.org/10.34007/jehss.v2i2.102. 
34 RI Kemensesneg, “Undang - Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan 
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kehidupan agraris, ikatan sosial tradisional, serta solidaritas 

kolektif. Norma sosial dalam masyarakat desa cenderung 

informal dan dijaga melalui ikatan kekerabatan.35 Sedangkan 

masyarakat pedesaan adalah komunitas yang dicirikan oleh 

struktur sosial yang lebih tradisional, dengan dominasi 

kegiatan ekonomi berbasis agraris serta nilai-nilai 

kolektivisme yang kuat. Namun, proses modernisasi mulai 

membawa perubahan terhadap pola interaksi sosial dan nilai-

nilai yang berkembang dalam masyarakat pedesaan.36 Ketika 

masyarakat desa semaking terhubung dengan taknologi 

digital, muncul berbagai tantangan baru yang berpotensi 

memengaruhi nilai-nilai sosial yang telah berkembang dalam 

masyarakat pedesaan. Salah satu bentuk tantangan tersebut 

adalah munculnya praktk judi online yang semakin mudah 

diakses melalui internet.37 

2. Teori Masyarakat Risiko (Ulrich Beck) 

Masyarakat pedesaan memiliki karakteristik kehidupan 

sosial yang khas dan berbeda dari masyarakat perkotaan.38 

Namun, modernisasi dan perkembangan teknologi digital mulai 

 
Anak,” UU Perlindungan Anak, 2014, 48, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014. 
35 Sajogyo Pudjiwati Sajogyo, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan, Cetakan ke 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2011), 24–25. 
36 Sajogyo, 48. 
37 Bakhtiar and Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor, Dampak, 

Pertanggungjawaban Hukum.” 
38 Sajogyo, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan, 24. 
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memengaruhi pola interaksi sosial serta nilai-nilai yang 

berkembang dalam masyarakat pedesaan. Keterhubungan 

masyarakat desa dengan ruang digital kemudian menghadirkan 

tantangan baru, salah satunya berupa masuknya budaya 

konsumtif dan munculnya praktik-praktik menyimpang, 

termasuk judi online, yang berpotensi memengaruhi nilai-nilai 

sosial yang telah berkembang dalam kehidupan masyarakat 

pedesaan. 

Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada fenomena 

judi online di perkotaan atau meninjau aspek hukum serta 

literasi digital secara umum. Sementara itu, kajian tentang 

bagaimana masyarakat pedesaan menghadapi risiko baru akibat 

digitalisasi masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan teoritis yang mampu menjelaskan munculnya 

berbagai risiko sebagai konsekuensi dari proses modernisasi. 

Perspektif masyarakat berisiko dari Ulrich Beck memberikan 

kerangka analisis bahwa perkembangan modernitas tidak hanya 

menghasilkan kemajuan, tetapi juga melahirkan berbagai risiko 

baru yang harus dihadapi masyarakat.39 

Teori masyarakat risiko (Risk Society) yang di 

populerkan oleh Ulrich Beck digunakan sebagai pisau analisis 

utama dalam penelitian ini. Ritzer dan Goodman, menjelaskan 

bahwa menurut Beck, modernisasi tidak hanya membawa 

kemajuan bagi kehidupan masyarakat, tetapi juga menghasilkan 

 
39 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 561. 
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berbagai risiko baru yang muncul sebagai konsekuensi dari 

perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Risiko ini tidak 

lagi semata-mata berasal dari ancaman alam, melainkan 

merupakan konsekuensi dari proses modernisasi, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan berbagai 

risiko baru (manufactured risk). Dalam konteks penelitian ini, 

digitalisasi dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 

modernisasi yang melahirkan risiko sosial baru bagi 

masyarakat.40 

Beck menyebut kondisi tersebut sebagai masyarakat 

risiko (risk society), yaitu masyarakat yang menghadapi 

berbagai risiko baru sebagai konsekuensi dari proses 

modernisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Dalam konteks penelitian, judi online merupakan salah satu 

bentuk risiko buatan (manufactured risk) yang diciptakan oleh 

sistem digitalisasi. Warga pedesaan yang sebelumnya terbatas 

pada kehidupan agraris kini harus berhadapan dengan risiko 

teknologi yang belum mampu mereka kontrol.41 Risiko ini 

muncul karena literasi digital yang rendah, lemahnya sistem 

pengawasan, serta keterbatasan dalam menyerap perubahan 

budaya digital. 

Ketidakpastian adalah salah satu ciri masyarakat modern 

yang hidup dalam kondisi masyarakat risiko.42 Informasi yang 

 
40 George Ritzer, 561–62. 
41 George Ritzer, 561–62. 
42 George Ritzer, 562–63. 
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mengalir cepat di media sosial dan platform digital menciptakan 

ruang baru bagi munculnya perilaku menyimpang yang sulit 

dikendalikan oleh mekanisme sosial lama. Judi online, dalam 

konteks ini menjadi bentuk risiko baru yang masuk melalui 

pintu digitalisasi tanpa penyaringan nilai atau kesiapan 

struktural dari masyarakat pedesaan. Ketika teknologi datang 

lebih dulu dari pada kesiapan sosial, maka risiko semakin besar. 

Beck menyoroti bahwa dalam masyarakat risiko (risk 

society), berbagai risiko merupakan konsekuensi dari sistem 

modernisasi sehinggga sumber maupun tanggung jawab atas 

kerugian sosial menjadi semakin sulit ditentukan.43 Dalam hal 

judi online, sulit menentukan siapa yang harus bertanggung 

jawab apakah pemerintah, penyedia layanan internet, atau 

individu pengguna. Situasi ini menunjukkan kompleksitas baru 

dalam menangani isu sosial kontemporer, terutama di komunitas 

yang belum memiliki sistem mitigasi risiko yang memadai 

seperti desa. 

Masyarakat pedesaan menghadapi tantangan besar ketika 

nilai-nilai lokal tidak lagi cukup kuat membendung masuknya 

budaya luar. Digitalisasi menciptakan jarak antara kontrol sosial 

tradisional dan realitas kehidupan baru yang setara online. Oleh 

karena itu, teori masyarakat risiko (risk society) relevan untuk 

memahami dinamika munculnya judi online di desa, karena 

fenomena tersebut tidak hanya berkaitan dengan perilaku 

 
43 George Ritzer, 563. 
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individu, tetapi juga merupakan konsekuensi dari proses 

modernisasi yang menghasilkan berbagai risiko baru dalam 

kehidupan masyarakat.44 Teori masyarakat risiko dari Ulrich 

Beck yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini 

diantaranya : 

1. Ancaman sebagai hasil modernitas 

Beck menegaskan bahwa risiko pada masyarakat 

modern tidak lagi muncul karena ketidaktahuan, tetapi 

berasal dari kemajuan teknologi itu sendiri. Risiko tersebut 

bersifat sistemik dan muncul sebagai dampak sampingan 

dari inovasi modern. 

2. Ketidakpastian sosial 

Salah satu ciri masyarakat risiko adalah meningkatnya 

ketidakpastian akibat perubahan teknologi, ekonomi, dan 

budaya yang cepat. Dalam konteks penelitian ini, 

ketidakpastian muncul pada acara masyarakat memahami 

dan merespons fenomena judi online sebagai bagian dari 

kehidupan digital. 

3. Tanggung jawab yang kabur (responsibility gap) 

Beck menyoroti bahwa pada masyarakat risiko, batas 

penanggung jawab atas kerugian sosial menjadi tidak jelas. 

Pada kasus judi online, sulit menentukan pihak yang 

memikul tanggung jawab, apakah pemerintah, penyedia 

platform digital atau individu pengguna. 

 
44 George Ritzer, 561–63. 
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4. Manufactured risk (risiko buatan) 

Beck menyebut bahwa risiko yang muncul pada era 

modern merupakan risiko buatan yang dihasilkan oleh 

struktur sosial modern, seperti trasformasi digital. Judi 

online dalam konteks ini merupakan bentuk risiko buatan 

yang muncul akibat digitalisasi tanpa kesiapan dan kultural. 

Teori Masyarakat risiko dari Ulrich Beck memberikan dasar 

konseptual yang relevan untuk membaca fenomena judi online 

di masyarakat pedesaan. Risiko digital seperti judi online dapat 

dipahami sebagai bentuk manufactured risk yang lahir dari 

modernisasi dan akses teknologi yang tidak seimbang dengan 

kesiapan sosial masyarakat. Melalui teori ini, penelitian akan 

menganalisis bagaimana risiko tersebut dimaknai, muncul dan 

berdampak dalam konteks kehidupan sosial, ekonomi dan moral 

masyarakat Desa Tutugan. 
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3. Kerangka Berfikir 

 

  
Minimnya Pengetahuan 

Resiko Judi Online di 

kalangan Masyarakat Desa 

Tutugan 

1. Menganalisis praktik judi online pada masyarakat Desa 

Tutugan sebagai bentuk risiko modern dalam perspektif 

masyarakat risiko Ulrich Beck. 

2. Mengidentifikasi faktor sosial, ekonomi, teknologi dan 

kultural yang memengaruhi muncul dan 

berkembangnya praktik judi online di Desa Tutugan. 

3. Menjelaskan bagaimana masyarakat Desa Tutugan 

memahami, merespon dan beradaptasi terhadap risiko 

sosial yang ditimbulkan dari praktik judi online. 

4. Mendeskripsikan bentuk respons, adaptasi dan upaya 

yang dilakukan masyarakat serta pemerintah desa dalam 

menghadapi risiko sosial akibat praktik judi online. 

Bagaimana praktik 

judi online dalam 

perspektif 

masyarakat risiko 

Ulrich Beck pada 

masyarakat Desa 

Tutugan? 

Teori  

Masyarakat 

Berisiko 

Ulrich Beck 

Kualitatif 

Deskriptif 

Bagan Kerangka Berfikir  



 

 

44 

 

Kerangka berfikir penelitian ini dibangun untuk memahami 

secara mendalam bagaimana praktik judi online menjadi bentuk 

risiko sosial baru di masyarakat pedesaan, khususnya di Desa 

Tutugan. Fokus utama penelitian diarahkan pada bagaimana 

masyarakat memaknai, menghadapi, dan merespons risiko yang 

muncul akibat maraknya judi online di tengah arusdigitalisasi 

desa. Dalam penelitian ini, Teori Masyarakat Risiko yang 

dikemukakan oleh Ulrich Beck menjadi landasan analisis 

utama. Teori ini menjelaskan bahwa modernisasi dan kemajuan 

teknologi tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga 

menghasilkan risiko buatan (manufactured risk) yang muncul 

dari proses modernitas itu sendiri. Dalam konteks masyarakat 

desa, risiko digital seperti judi online menjadi ancaman baru 

yang tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga 

memengaruhi stabilitas sosial, moral, dan budaya masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

untuk menggali pemahaman masyarakat secara langsung. 

Pertama, penelitian menganalisis bentuk-bentuk risiko sosial 

yang timbul dari praktik judi online, baik risiko ekonomi, risiko 

hubungan sosial, maupun risiko moral yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua, penelitian berupaya menjelaskan 

bagaimana masyarakat pedesaan memaknai risiko tersebut, 

termasuk bagaimana mereka memahami ancaman yang 

ditimbulkan oleh judi online dalam kehidupan keluarga, 

pekerjaan, dan lingkungan sosia. Ketiga, penelitian 
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mengidentifikasi faktor-faktor sosial, budaya dan teknologi 

yang memengaruhi cara masyarakat merespons judi online, 

misalnya tingkat literasi digital, pengaruh teman sebaya, 

tekanan ekonomi maupun perubahan nilai akibat penetrasi 

teknologi. Keempat, penelitian mendeskripsikan upaya refektif 

dan adaptif yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengelola 

risiko, serta bagaimana mereka berusaha mempertahankan nilai 

dan norma lokal di tengah perubahan sosial yang cepat. 

Alur kerangka berpikir tersebut diharapkan mampu 

memberikan kontribusi pada kajian sosiologi pedesaan, 

terutama dalam memahami bagaimana masyarakat desa 

merespons risiko sosial baru yang lahir dari digitalisasi. 

Kerangka berpikir ini juga menegaskan keterhubungan anatra 

teori, rumusan masalah, tujuan penelitian dan temuan lapangan 

sehingga menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai 

problematika judi online dalam perspektif masyarakat risiko.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena sosial mengenai 

praktik judi online di masyarakat pedesaan. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

makna, persepsi dan tindakan sosial yang terjadi dalam 
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konteks kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Tutugan. 

Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan 

menekankan pada proses interpretatif terhadap pengalaman 

subjektif para partisipan.45 Meihat kondisi tersebut, 

pendekatan ini relevan untuk mengungkap dinamika sosial 

yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya dengan 

angka atau statistik. 

Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif, 

bertujuan untuk memberikan gambaran faktual, akurat dan 

sistematis tentang fenomena sosial yang sedang diteliti, yakni 

pergeseran praktik judi dari konvensional ke platform digital. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

secara mendalam mengenai fejomena yang diteliti 

berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan.46  Karena 

hal ini penting untuk menangkap perubahan sosial yang tidak 

hanya bersifat fisik, tetapi juga menyeluruh aspek nilai, 

norma, dan kebiasaan yang ada di dalam masyarakat 

pedesaaan. 

Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan 

peneliti dapat mengeksplorasi secara mendalam satu lokasi 

atau kelompok tertentu yang dianggap mewakili fenomena 

yang diteliti. Dalam hal ini, Desa Tutugan dijadikan sebagai 

 
45 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, ed. Saifuddin Zuhri 

Qudsy, Pustaka Pelajar, cet-1 (Yogyakarta, 2015), 19. 
46 Prof. Dr. Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

Cet ke-28 (Al-Fabeta : Bandung, 2018), 9. 
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kasus utama karena di desa ini terjadi gejala sosial berupa 

maraknya judi online yang tersembunyi namun berdampak 

besar. Studi kasus dipilih karena memberikan ruang untuk 

menelaah realitas sosial secara utuh, kontekstual dan holistik. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana masyarakat desa merespons risiko digital dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Tutugan, sebuah nama 

samaran untuk menjaga kerahasiaan lokasi dan menghindari 

potensi pencemaran nama baik desa tempat penelitian 

dilakukan. Desa ini berada di wilayah Kabupaten 

Pangandaran, Jawa Barat dan merupakan kawasan pedesaan 

yang sedang mengalami transisi sosial sebagai akibat dari 

penetrasi teknologi digital yang semakin intensif. Pemilihan 

Desa Tutugan didasarkan pada temuan awal di lapangan yang 

menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan warga dalam 

praktik judi online, baik di kalangan pemuda kepala keluarga. 

Kondisi ini mencerminkan dinamika masyarakat pedesaan 

yang berada di tengah perubahan sosial, dimana akses 

terhadap teknologi digital berkembang lebih cepat 

dibandingkan kesiapan literasi digital masyarakatnya. 

Desa Tutugan menggambarkan karakteristik masyarakat 

pedesaan yang masih menjunjung nilai tradisional, namun 

secara bersamaan menghadapi risiko sosial baru yang lahir 
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dari penggunaan teknologi digital. Minimnya kesiapan 

struktural maupun kultural membuat masyarakat rentan 

terhadap berbagai bentuk penyimpangan digital, temasuk judi 

online yang sulit diawasi karena berlangsung secara 

individual di ruang digital. Dalam konteks ini, Desa Tutugan 

menjadi lokasi yang relevan untuk melihat bagaimana 

masyarakat pedesaan memaknai risiko yang ditimbulkan oleh 

praktik judi online serta bagaimana risiko tersebut berdampak 

pada kehidupan sosial dan ekonomi warga. Oleh karena itu, 

pemilihan Desa Tutugan memungkinkan penelitian ini untuk 

memahami secara mendalam problematika, motivasi, serta 

dampak sosial ekonomi dari praktik judi online dalam 

konteks masyarakat pedesaan yang sedang bertransformasi. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Tutugan (nama samaran) yang memiliki pengalaman 

maupun pengetahuan mengenai praktik judi online di 

lingkungan masyarakat. Informan penelitian dipilih 

berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki informasi 

yang relevan dengan fokus penelitian. Jumlah informan 

dalam penelitian ini sebanyak 7 orang, yang terdiri atas 2 

pemain aktif judi online, 1 penyintas, 1 warga, 1 tokoh 

masyarakat, 1 perangkat desa dan 1 pengusaha brilink. 

Pemain aktif judi online dan penyintas dipilih untuk 

memberikan informasi mengenai motif, pola keterlibatan, 
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serta dampak yang ditimbulkan oleh praktik judi online. 

Warga dipilih untuk memberikan gambaran mengenai 

persepsi masyarakat terhadap fenomena judi online di Desa 

Tutugan. Tokoh masyarakat dipilih karena memiliki 

pengetahuan mengenai perubahan perilaku sosial serta 

kondisi masyarakat di lingkungan setempat. Perangkat desa 

dipilih karena memiliki kewenangan dan informasi mengenai 

kondisi sosial masyarakat serta berbagai upaya yang 

dilakukan pemerintah desa dalam menyikapi fenomena judi 

online. Sementara itu, pengusaha brilink dipilih karena 

memiliki pengetahuan mengenai pola interaksi keuangan 

yang berkaitan dengan aktivitas judi online. Keseluruhan 

informan tersebut menjadi sumber data primer yang 

memberikan informasi mengenai faktor penyebab, dampak, 

serta respons masyarakat terhadap praktik judi online di Desa 

Tutugan. 

Objek penelitiannya adalah praktik, persepsi, dan dampak 

sosial dari judi online di Desa Tutugan (nama samaran). 

Fokus objek penelitian mencakup bentuk dan pola aplikasi 

yang digunakan, pola transaksi, serta jaringan sosial yang 

terlibat di dalamnya. Dampak yang diamati meliputi kondisi 

ekonomi rumah tangga, hubungan sosial, nilai-nilai 

keagamaan serta peran tokoh masyarakat dalam 

mempertahankan norma sosial. Melalui objek ini, penelitian 

berupaya mengidentifikasi bagaimana respons masyarakat 
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dan kelembagaan termasuk penyintas judi online, perangkat 

desa dan tokoh masyarakat memaknai risiko dan 

menyesuaikan diri dengan praktik digital yang membawa 

risiko sosial baru. 

Objek penelitian ini penting untuk dikajdi karena judi 

online tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga 

memengaruhi kehidupan sosial masyarakat desa. Menurut 

Ulrich Beck, Fenomena tersebut dapat dipahami sebagai 

salah satu bentuk risiko baru yang muncul sebagai 

konsekuensi dari proses modernisasi dan perkembangan 

teknologi. Dalam konteks penelitian ini, perkembangan 

teknologi digital merupakan salah satu bentuk modernisasi 

yang melahirkan risiko sosial baru bagi masyarakat.47 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini 

melalui wawancara langsung dan obervasi lapangan 

terhadap subjek yang relevan. Teknik ini dipilih karena 

mampu menggali informasi secara mendalam dan 

langsung dari sumber yang mengalami atau menyaksikan 

fenomena tersebut. Sedangkan, rencana jumlah informan 

sesuai kategori subjek yang terdiri dari 7 orang, yakni: 

tokoh masyarakat 2-3 orang dan perangkat desa terdiri 

dari 1-2 orang. Pendekatan kualitatif memungkinkan 

 
47 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, 561–62. 
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peneliti memahami fenomena sosial secara mendalam 

dalam konteks kehidupan masyarakat yang diteliti48 data 

primer menjadi penting karena diperoleh secara langsung 

dari sumber data melalui interaksi dan pengumpulan 

informasi di lapangan, sehingga dapat membantu peneliti 

memahami makna subjektif dari perilaku sosial.49 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini meliputi 

dokumen pendukung seperti data administrasi desa, 

laporan statistik lokal, artikel berita terkait fenomena judi 

online, jurnal ilmiah serta dokumentasi berupa foto atau 

catatan lapangan yang relevan. Data ini digunakan untuk 

memperkuat temuan dari data primer dan memberikan 

konteks yang lebih luas mengenai dinamika sosial di Desa 

Tutugan. Informasi dari media dan dokumen desa, 

misalnya berguna untuk mengidentifikasi trend, dampak 

sosial ekonomi, serta regulasi lokal yang berkaitan 

dengan praktik judi online. Jurnal dan artikel ilmiah juga 

digunakan untuk mengkaji temuan lapangan dalam 

kerangka teoritis yang lebih luas. Data sekunder berperan 

sebagai sumber data pendukung yang digunakan untuk 

 
48 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 7. 
49 Sugiyono, 137. 
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melengkapi dan memperkaya informasi yang diperoleh 

dari data primer.50 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik utama dalam 

pengumpulan data penelitian ini dan dilakukan secara 

resmi terstruktur kepada warga desa yang terpapar atau 

pernah memiliki pengalaman dengan praktik judi online, 

tokoh masyarakat serta perangkat desa. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menggali informasi yang mendalam 

karena informan diberi ruang untuk mengembangkan 

jawaban sesuai pengalaman mereka. Pertanyaan 

wawancara meliputi aspek motivasi, pengalaman 

penggunaan aplikasi judi online, dampak sosial ekonomi 

serta pandangan normatif masyarakat terhadap praktik 

tersebut. Dengan demikian, wawancara tidak hanya 

menghasilkan data verbal, tetapi juga menangkap nilai, 

persepsi dan dinamika sosial yang melatarbelakangi 

keterlibatan warga dalam aktivitas tersebut.  

Peneliti turut mencatat ekspresi nonverbal dan 

bahasa tubuh informan selama proses wawancara yang 

dijadikan sebagai bagian dari upaya memperkaya 

interpretasi data. Pemilihan teknik ini dianggap tepat 

 
50 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 2018), 157. 
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karena mampu mengungkap realitas sosial yang tidak 

selalu tampak di permukaan dan membantu membangun 

kualitatif yang otentik serta mendalam tanpa mencederai 

kerahasiaan identitas informan. 

Wawancara ini sudah dilakukan pada bulan 

September sampai Oktober 2025 yang terdiri dari 7 

informan. Penulis sudah melakukan wawancara dengan 

masyarakat desa Tutugan, yang terdiri dari pemain aktif 

judi online, penyintas, warga, pengusaha brilink, tokoh 

masyarakat dan perangkat desa. Pada awalnya penulis 

berencana untuk melakukan wawancara dengan: pemain 

aktif judi online dan penyintas terdiri dari 5 orang, tokoh 

masyarakat 2-3 orang dan perangkat desa terdiri dari 1-2 

orang. Namun, dikarenakan keterbatasan akses kepada 

masyarakat desa Tutugan, penulis akhirnya memutuskan 

untuk mewawancarai dengan jumlah 7 orang dengan data 

diri informan disamarkan. Berikut data informan 

penelitian dilampirkan : 
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Tabel 2. Informan Penelitian 

No Tanggal Kegiatan Keterangan 

1. 15 September 

2025 

Wawancara 

Pertama 

Wawancara dengan 

“AD” perangkat 

desa  

2. 16 September 

2025 

Wawancara 

Kedua 

Wawancara dengan 

“HS” tokoh 

masyarakat 

3. 20 September 

2025 

Wawancara 

Ketiga  

Wawancara dengan 

“PM” salah satu 

warga   

4. 25 September 

2025 

Wawancara 

Keempat & 

Kelima 

Wawancara dengan 

“HR & AG” pemain 

aktif judi online 

5. 28-29 September 

2025 

Wawancara 

Keenam 

Wawancara dengan 

“YS” penyintas 

6. 05 Oktober 2025 Wawancara 

Ketujuh 

Wawancara dengan 

“LS” pengusaha 

Brilink  
 

b. Observasi 

Teknik observasi dilakukan sebagai pelengkap 

wawancara untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 

tentang perilaku sosial masyarakat Desa Tutugan yang 

berkaitan dengan aktivitas judi online. Peneliti 

menggunakan teknik observasi non-partisipatif agar tetap 

menjaga objektivitas dalam proses pengumpulan data di 

lapangan. Melalui observasi ini, peneliti dapat mencatat 

situasi, interaksi sosial dan aktivitas digital masyarakat 

yang berpotensi terhubung dengan praktik perjudian 

online. Observasi ini penting untuk mendapatkan 
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fenomena yang mungkin tidak terungkap dalam 

wawancara, seperti tempat berkumpul, penggunaan 

perangkat digital dan respons sosial dari warga sekitar. 

Teknik obeservasi ini dapat memberikan peneliti untuk 

memahami dinamika sosial secara natural dalam konteks 

kehidupan sehari-hari masyarakat desa. Hasil observasi 

nantinya dibandingkan dengan data dari wawancara dan 

dokumentasi guna meningkatkan validitas peneliti 

melalui triangulasi data. Observasi memberikan 

kontribusi terhadap penyusun interpretasi yang lebih 

akurat terhadap praktik judi online di masyarakat 

pedesaan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

dari wawancara dan observasi dengan bukti tertulis atau 

visual yang relevan seperti foto kegiatan, screenshoot 

aplikasi judi online, berita lokal serta dokumen dari 

pemerintah desa. Teknik ini berguna untuk memberikan 

pembuktian empiris dan kontekstual atas fenomena yang 

diteliti. Selain itu, dokumetasi berfungsi sebagai sarana 

triangulasi data untuk meningkatkan keabsahan hasil 

penelitian. Seperti informasi dari wawancara akan 

dibandingkan dengan dokumen resmi seperti laporan 

pengaduan masyarakat atau hasil musyawarah desa. 

Dokumen yang dianalisis juga membantu merekonstruksi 
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perkembangan praktik judi online secara historis di Desa 

Tutugan. Melalui dokumentasi, peneliti dapat 

memperoleh data yang bersifat tetap dan tidak berubah, 

sehingga sangat membantu dalam proses verifikasi. 

Dokumentasi, seperti foto dan arsip, digunakan untuk 

melengkapi data hasil observasi dan wawancara serta 

memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai 

kondisi lapangan sehingga mendukung penyusunan 

narasi kualitatif penelitian.51 

6. Analisis Data 

Teknik analisis data yang genap digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

mencakup empat komponen utama diantaranya:  

a. Pengumpulan Data, yaitu proses memperoleh informasi 

dari berbagai sumber seperti wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan secara penelitian 

berlangsung.52 Data yang diperoleh bersifat kualitataif 

sehingga peneliti dapat menangkap makna yang 

mendalam dari fenomena judi online di masyarakat 

pedesaan. Pengumpulan data memiliki sifat berkelanjutan 

dan fleksibel dengan datanya penyesuaian strategi 

berdasarkan temuan awal di lapangan. Proses ini 

 
51 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 224. 
52 Sugiyono, 224. 
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berorientasi pada pemahaman konteks sosial masyarakat 

Desa Tutugan secara menyeluruh dan mendalam. 

b. Reduksi Data, yaitu proses menyederhanakan, memilah 

dan mengorganisasi data mentah yang diperoleh di 

lapangan. Tujuan reduksi data adalah untuk 

memfokuskan perhatian pada data yang benar-benar 

relevan dengan rumusan masalah seperti motif warga 

mengikuti judi online, jenis aplikasi yang digunakan dan 

respons sosial masyarakat terhadap fenomena judi online 

di desa. Dalam konteks ini, peneliti mengelompokkan 

data berdasarkan kategori seperti faktor ekonomi, budaya 

dan teknologi. Reduksi data dilakukan sejak awal 

pengumpulan data hingga penyusunan laporan akhir, dan 

menjadi proses berulang yang memperkuat kejelasan arah 

penelitian. 

c. Penyajian Data, berupa penyususnan data yang telah 

direduksi dalam bentuk narasi, matriks, grafik atau table 

untuk memudahkan pemahaman dan analisis lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk 

deskriptif naratif yang menggambarkan praktik, persepsi 

dan konsekuensi sosial dari judi online di Desa Tutugan. 

Penyajian data yang terstruktur memudahkan peneliti 

dalam mengidentifikasi hubungan sebab akibat serta 

kecenderungan sosial yang muncul. 
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d. Penarikan Kesimpulan, merupakan tahap akhir 

berdasarkan pola dan kategori yang telah ditemukan 

sebelumnya. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat 

sementara, dinamis, dan dapat direvisi jika ditemukan 

data baru yang lebih relevan.  

7. Validasi Data 

Validasi data dalam penelitian kualitatif sangat penting 

untuk menjamin keabsahan temuan, terutama ketika 

membahas isu sensitif seperti praktik judi online di 

masyarakat pedesaan. Salah satu teknik yang digunakan 

diantaranya: 

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan 

mengecek data yang diperoleh dari berbagai narasumber. 

Dalam konteks ini, peneliti mewawancarai warga yang 

terlihat langsung dalam judi online, tokoh masyarakat 

serta aparat desa untuk mendapatkan perspektif yang utuh 

dan menyeluruh. Perbedaan maupun kesamaan informasi 

dari berbagai pihak menjadi dasar untuk mengevaluasi 

kebenaran dan kedalaman data yang diperoleh. Dengan 

teknik ini, peneliti dapat menghindari bias dan 

subjektivitas dalam interpretasi data, serta memperoleh 
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data yang lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.53 

b. Triangulasi metode 

Triangulasi Metode adalah penggunaan lebih dari satu 

teknik pengumpulan data untuk mengkaji satu fenomena 

yang sama. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengkombinasikan metode wawancara mendalam, 

observasi langsung dilapangan dan dokumentasi dari 

sumber-sumber yang relevan. Wawancara bertujuan 

untuk menggali informasi secara naratif dari subjek 

penelitian, observasi berfungsi untuk memahami perilaku 

dan situasi aktual di lapangan, sedangkan dokumentasi 

mendukung data dengan bukti tertulis atau visual. Dengan 

menggabungkan ketiga metode ini, peneliti dapat 

mengkaji fenomena judi online dari berbagai sudut 

pandang serta meningkatkan validitas internal 

penelitian.54 

Penerapan Triangulasi sumber dan triangulasi metode 

secara bersamaan, peneliti berupaya untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan benar-benar 

mencerminkan kenyataan sosial yang terjadi di Desa 

Tutugan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menangkap fenomena secara utuh, menghindari 

 
53 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, 326 
54 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 269. 
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pandangan sepihak, serta mengidentifikasi adanya 

perbedaan atau ketidaksesuaian antara data sejak awal. 

Dengan validasi data yang kuat, hasil penelitian tidak 

hanya menjadi lebih akurat, tetapi memiliki dasar ilmiah 

yang lebih kokoh. Keabsahan temuan penelitian perlu 

dijaga melalui proses validasi yang tepat untuk 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.55 Keabsahan 

temuan tersebut diharapakan dapat memperkuat 

kontribusi penelitian dalam memahami dampak sosial 

judi online di wilayah pedesaaan serta memberikan 

manfaat bagi pengembangan kajian sosial di tingkat lokal. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun secara 

sistematis dalam 5 bab utama dengan saling berkesinambungan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan alur berfikir yang logis, 

terstruktur dan mudah dipahami dalam mengkaji fenomena judi 

online di masyarakat pedesaan, khususnya di Desa Tutugan, 

Kabupaten Pangandaran, Provinsi Jawa Barat. 

BAB I, berisi Pendahuluan. Pada bab ini berisi uraian awal 

yang melandasi petingnya penelitian dilakukan. Di dalamnya 

mencakup latar belakang masalah yang menjelaskan konteks 

kemunculan fenomena judi online di desa, rumusan masalah 

sebagai pertanyaan ilmiah yang hendak dijawab, tujuan 

penelitian yang menggambarkan arah penelitian, manfaat 

 
55 W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 339. 
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penelitian baik secara teoritis maupun praktis, ruang lingkup 

penelitian yang membatasi fokus kajian, serta sistematika 

penulisan sebagai panduan struktur isi skripsi secara keseluruhan. 

BAB II, berisi Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Dalam 

bab ini menyajikan deskripsi mendalam mengenai lokasi 

penelitian, yaitu Desa Tutugan. Ulasan mencakup aspek 

geografis, kondsi sosial dan budaya, serta karakteristik ekonomi 

masyarakat desa. Selain itu, bab ini juga menyoroti 

perkembangan akses internet dan teknologi digital di wilayah 

pedesaan yang menjadi latar penting dalam memahami 

penyebaran praktik judi online. Tujuannya adalah agar pembaca 

memperoleh pemahaman kontekstual atas dinamika lokal yang 

melatarbelakangi permasalahan penelitian. 

BAB III, Kajian Empiris dan Deskriptif Fenomena. Pada 

bab ini merupakan inti dari pembahasan penelitian. Di dalamnya 

peneliti memaparkan temuan lapangan secara deskriptif, 

termasuk pola keterlibatan masyarakat dalam praktik judi online, 

bentuk-bentuk judi yang diakses secara digital, serta respon sosial 

yang muncul di tengah komunitas desa. Uraian dalam bab ini 

bersumber dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

yang telah dikumpulkan melalui metode penelitian kualitatatif 

penelitian. 

BAB IV, Analisis Temuan dengan Pendekatan Teoritis, 

bab ini memuat analisis terhadap data yang diperoleh dengan 

menggunakan teori masyarakat risiko dari Ulrich Beck sebagai 
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kerangka interpretatif. Teori tersebut digunakan untuk 

memahami bagaimana modernisasi digital menimbulkan risiko 

sosial baru di pedesaan, terutama dalam bentuk kemunculan judi 

online yang tidak dibarengi dengan kesiapan literasi digital. 

Penekanan diberikan pada bagaimana masyarakat merespon 

risiko tersebut dan bagaimana struktur sosial lokal beradaptasi 

terhadap perubahan yang terjadi. 

BAB V, Penutup. Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan 

yang merangkum hasil temuan dan analisis, disusun secara 

ringkas dan padat berdasarkan tujuan serta rumusan masalah 

yang telah ditetapkan. Selain itu, diberikan pula saran-saran yang 

ditujukan kepada berbagai pihak seperti pemerintah desa, 

masyarakat dan peneliti selanjutnya agar temuan ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap penanganan masalah sosial di 

tingkat lokal maupun dalam pengembangan kajian akademik di 

masa mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik judi online di 

Desa Tutugan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Praktik judi online di Desa Tutugan telah menjadi bagian 

dari aktivitas sosial sebagian masyarakat, terutama di 

kalangan pemuda. Aktivitas ini umumnya dilakukan pada 

malam hari, berlangsung di lingkungan pergaulan seperti 

tongkrongan, serta didukung oleh kemudahan akses 

teknologi dan transaksi digital. 

2. Berkembangnya judi online di Desa Tutugan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor ekonomi, sosial, teknologi 

dan kultural. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam praktik judi 

online. 

3. Pemahaman, respons dan adaptasi masyarakat terhadap judi 

online masih beragam. Sebagian masyarakat memahami 

judi online sebagai perilaku yang mencurigakan, sementara 

sebagian lainnya masih menganggapnya sebagai hal yang 

biasa. Adapun upaya yang dilakukan masyarakat dalam 

menghadapi dampak judi online masih cenderung bersifat 

individual dan belum dilakukan secara kolektif. 
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4. Strategi penanggulangan yang dilakukan oleh masyarakat, 

tokoh masyarakat dan pemerintah desa masih terbatas. 

Tokoh masyarakat lebih banyak memberikan pengingat 

melalui pendekatan keagamaan, sedangkan pemerintah desa 

belum memiliki langkah khusus yang secara langsung 

diajukan untuk menangani praktik judi online di Desa 

Tutugan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai upaya untuk 

menghadapi dan mengurangi praktik judi online di Desa Tutugan. 

1. Bagi masyarakat, diharapkan lebih meningkatkan kepedulian 

terhadap dampak judi online serta saling mengingatkan untuk 

mengurangi dan mencegah berkembangnya praktik tersebut 

di lingkungan sekitar 

2. Bagi tokoh masyarakat, diharapkan terus memberikan 

pembinaan dan edukasi kepada masyarakat mengenai 

dampak sosial dan moral dari praktik judi online melalui 

kegiatan keagamaan yang ada. 

3. Bagi pemerintah desa, diharapkan dapat mengambil peran 

yang lebih aktif melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan, 

serta upaya pencegahan yang melibatkan masyarakat dalam 

mengahadapi praktik judi online selain itu, pemerintah desa 

dapat melakukan evaluasi terhadap penerima bantuan sosial 
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yang terbukti terlibat dalam judi online dan 

menindaklanjutinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji fenomena judi 

online dari aspek lain, seperti dampaknya terhadap kondisi keluarga, 

ekonomi rumah tangga maupun kehidupan sosial masyarakat secara 

lebih mendalam
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